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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of budget planning, human resources, procurement of goods/services, 

administration, organizational commitment, and budgeting participation on budget absorption in the work unit of the 

Jambi University Public Service Board. This research is a quantitative research with an explanatory survey method 

and uses data from a questionnaire. The population and sample of this research are the Proxy of Budget Users 

(Rector), Deputy Chancellor for General Affairs and Finance, Head of General Affairs, Planning and Finance 

Bureau, Deputy Dean for General Affairs, Planning and Finance at the Faculty and Postgraduate, BUPK Finance 

Coordinator, Finance Coordinator, and Financial Managers (PPK, BP, BPP, PPK Staff, and Finance Staff) at Jambi 

University as many as 76 people. There were 73 questionnaires that were returned and could be processed. The data 

analysis method used in this study was multiple regression analysis with the help of SPSS 24.0 for Windows. The 

results show that budget planning, human resources, procurement of goods/services, administration, organizational 

commitment, and participation in budgeting have a positive effect on budget absorption in the Jambi University 

Public Service Agency work unit. Budget planning and participation in budgeting have a significant effect on budget 

absorption in the Jambi University Public Service Agency work unit. Human resources, procurement of 

goods/services, administration, organizational commitment have no significant effect on budget absorption in the 

Jambi University Public Service Agency work unit. 

Keywords: Budget planning, human resources, procurement of goods/services, administration, organizational 

commitment, participation in budget preparation, budget absorption 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perencanaan anggaran, sumber daya manusia, pengadaan 

barang/jasa, administrasi, komitmen organisasi, dan partisipasi penyusunan anggaran terhadap penyerapan anggaran 

pada satuan kerja Badan Layanan Umum Universitas Jambi. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

metode survei eksplanatory dan menggunakan data dari kuesioner. Populasi dan sampel penelitian ini adalah Kuasa 

Pengguna Anggaran (Rektor), Wakil Rektor Bidang Umum dan Keuangan, Kepala Biro Umum, Perencanaan, dan 

Keuangan, Wakil Dekan Bidang Umum, Perencanaan, dan Keuangan pada Fakultas dan Pascasarjana, Koordinator 

Keuangan BUPK,  Koordinator Keuangan, dan Pengelola Keuangan (PPK, BP, BPP, Staf PPK, dan Staf Keuangan) 

di lingkungan Universitas Jambi sebanyak 76 orang. Kuesioner yang kembali dan dapat diolah sebanyak 73. Metode 

analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda dengan bantuan SPSS 24.0 for 

Windows. Hasil menunjukkan bahwa perencanaan anggaran, sumber daya manusia, pengadaan barang/jasa, 

administrasi, komitmen organisasi,  dan partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif terhadap penyerapan 

anggaran pada satuan kerja Badan Layanan Umum Universitas Jambi. Perencanaan anggaran dan partisipasi 

penyusunan anggaran berpengaruh signifikan terhadap penyerapan anggaran pada satuan kerja Badan Layanan 
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Umum Universitas Jambi. Sumber daya manusia, pengadaan barang/jasa, administrasi, komitmen organisasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penyerapan anggaran pada satuan kerja Badan Layanan Umum Universitas 

Jambi.  

Kata Kunci:  Perencanaan anggaran, sumber daya manusia, pengadaan barang/jasa, administrasi, komitmen 

organisasi, partisipasi penyusunan anggaran, penyerapan anggaran  

 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyerapan anggaran yang lambat menjadi isu 

penting beberapa tahun terakhir ini (Wadi et al., 2017). 

Fenomena rendahnya tingkat penyerapan anggaran di 

Indonesia hampir terjadi setiap tahun baik itu di tingkat 

Kementerian/Lembaga (K/L) maupun tingkat daerah. 

Selain rendahnya penyerapan anggaran, permasalahan 

lainnya dalam pengelolaan anggaran pemerintahan atau 

organisasi sektor publik adalah penyerapan anggaran 

yang cenderung rendah di awal tahun dan menumpuk di 

akhir tahun, sehingga menyebabkan ketidakmerataan 

penyerapan anggaran.  

Rendahnya penyerapan anggaran pemerintah telah 

menarik beberapa penelitian, diantaranya (Wadi et al., 

2017) mengemukan faktor penentu yang mempengaruhi 

penyerapan anggaran satuan kerja daerah antara lain, 

perencanaan anggaran, persoalan internal unit kerja, 

persoalan mekanisme pengadaan barang dan jasa, 

dokumen perencanaan, mekanisme uang beredar, 

perubahan uang beredar, sumber daya manusia, standar 

prosedur operasional dan evaluasi kinerja yang belum 

diterapkan dengan baik di satuan kerja internal. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang menguji 

penyerapan anggaran menyisakan research gap 

mengenai pengaruh perencanaan anggaran, sumber daya 

manusia, pengadaan barang/jasa, administrasi, 

komitmen organisasi, dan partisipasi penyusunan 

anggaran terhadap penyerapan anggaran.   

Variabel dominan pendorong pertumbuhan dalam 

kondisi perekonomian Indonesia saat ini adalah faktor 

konsumsi, sehingga belanja pemerintah menjadi 

pendorong utama laju pertumbuhan ekonomi. Untuk 

kegiatan yang langsung menyentuh kepentingan 

masyarakat luas, semakin awal pelaksanaan kegiatan, 

manfaat serta efek stimulusnya juga makin besar. Jika 

pelaksanaannya mundur ke akhir tahun padahal 

seharusnya bisa dilaksanakan lebih awal, maka yang 

dirugikan adalah masyarakat, karena tertunda menerima 

manfaat. 

Dalam melaksanakan tugas fungsionalnya, 

pemerintah sebagai pengguna anggaran, 

mendelegasikan kepada satuan kerja dalam ruang 

lingkup dibawahnya. Secara umum, ada dua pihak yang 

terlibat dalam proses penyerapan anggaran yaitu 

pengguna anggaran dan bendahara umum instansi (Rifai 

et al., 2016). Rendahnya penyerapan anggaran perlu 

mendapat perhatian yang serius dari pemerintah 

terutama untuk jenis belanja barang dan belanja modal. 

Belanja tersebut dapat meningkatkan kualitas hidup dan 

kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan nilai 

konsumsi, peningkatan produktivitas tenaga kerja, 

peningkatan kemakmuran nyata dan terwujudnya 

stabilitas makroekonomi (Anfujatin, 2016).  

Pada dasarnya harapan penyerapan anggaran yang 

maksimal tanpa dibarengi dengan perencanaan anggaran 

yang baik dapat dikatakan sebagai suatu hal yang hampir 

mustahil akan terwujud (Halim, 2014). Oleh karena itu, 

pemerintah wajib melakukan perencanaan dan 

penganggaran dengan baik.  (Rifai et al., 2016) juga 

mengemukakan bahwa, perencanaan anggaran yang 

buruk sering menimbulkan hambatan dalam 

pelaksanaannya, sehingga harus direvisi atau bahkan 

tidak dapat direalisasikan sama sekali. 

Universitas Jambi (UNJA) merupakan salah satu 

Perguruan Tinggi Negeri yang berstatus Badan Layanan 

Umum (PTN-BLU) di provinsi Jambi sejak November 

2017 berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 

782/KMK.05/2017 tanggal 1 November 2017. Badan 

Layanan Umum adalah suatu badan usaha pemerintah 

yang tidak bertujuan mencari laba, meningkatkan 

kualitas pelayanan publik, dan memberikan otonomi 

atau fleksibilitas manajemen instansi/lembaga, baik 

milik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 

(Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005). Dengan 

perubahan status tersebut, maka Universitas Jambi 

memiliki fleksibilitas pengelolaan keuangan dan 

mempunyai kesempatan untuk mengembangkan bisnis 

yang digunakan untuk menambah dana pendukung 

operasional institusi sejalan dengan jasa layanan yang 

dimiliki, dan pada akhirnya diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja dan kualitas layanan. 

Dengan status Badan Layanan Umum Universitas 

Jambi juga mengalami fenomena penyerapan anggaran 

belanja yang rendah. Hal ini diketahui dari dalam tiga 

tahun terakhir (2019-2021) persentase dan nilai 

penyerapan anggaran belanja belum maksimal yaitu 

masih dibawah 90%. Berdasarkan Laporan Realisasi 

Anggaran dapat diketahui penyerapan anggaran triwulan 

pertama rata-rata hanya sebesar 6,64% dari pagu 

anggaran dan realisasi anggaran, pada triwulan kedua 

penyerapan anggaran rata-rata sebesar 25,90% dari 

anggaran dan realisasi anggaran, pada triwulan ketiga 

dari total anggaran dan realisasi belanja, penyerapan 

anggaran rata-rata sebesar 43,44%, dan pada triwulan 

keempat rata-rata persentasi realisasi anggaran melonjak 

sangat tinggi yakni sebesar 85,45%, sebagai mana 

terlihat pada table 1 berikut: 
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Tabel 1. Realisasi Penyerapan Anggaran Belanja Universitas Jambi 

Tahun 2019-2021 

Tahun Triwulan Pagu Anggaran Realisasi % 

2019 

I Rp  395.507.052.000 Rp  26.440.827.437 6,69 

II Rp  395.507.052.000 Rp120.681.215.765 30,52 

III Rp  395.507.052.000 Rp195.620.211.650 49,47 

IV Rp  395.507.052.000 Rp357.237.475.873 90,33 

2020 

I Rp  378.490.181.000 Rp  25.533.009.653 6,75 

II Rp  378.490.181.000 Rp  94.164.766.111 24,88 

III Rp  378.490.181.000 Rp159.075.582.810 42,03 

IV Rp  378.490.181.000 Rp309.560.971.534 81,79 

2021 

I Rp.500.268.104.000 Rp. 32.487.919.829 6,49 

II Rp.500.268.104.000 Rp.111.652.784.502 22,31 

III Rp.500.268.104.000 Rp.194.231.279.271 38,82 

IV Rp.500.268.104.000 Rp.421.422.318.019 84,24 

 Sumber: Data diola peneliti 

Persentase target dan realisasi anggaran belanja 

dalam satu tahun terakhir juga membentuk pola 

penyerapan anggaran yang kecil pada awal tahun yang 

kemudian diikuti dengan penyerapan anggaran yang 

membengkak di bulan terakhir. 

Penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi penyerapan anggaran juga telah 

dilakukan sebelumnya oleh (Ramdhani & Anisa, 2017) 

yang meneliti tentang Pengaruh Perencanaan Anggaran, 

Kualitas Sumber Daya Manusia dan Pelaksanaan 

Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran. Dari hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel 

perencanaan anggaran, kualitas sumber daya manusia 

dan pelaksanaan anggaran berpengaruh positif 

signifikan terhdap penyerapan anggaran. Penelitian yang 

bertujuan untuk menguji penyerapan anggaran juga 

dilakukan oleh (Rifai et al., 2016). Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa perencanaan, regulasi, 

pelaksanaan, desentralisasi, koordinasi dan sumber 

daya manusia tidak berpengaruh pada keterlambatan 

penyerapan anggaran. 

Penelitian ini terinspirasi dari penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya oleh (Ulandari et al., 2021), 

dimana penelitian tersebut menguji Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Penyerapan Anggaran Belanja pada 

Satuan Kerja Perangkat Daerah Dengan Administrasi 

Sebagai Pemoderasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perencanaan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap penyerapan anggaran. Sumber daya manusia 

dan pengadaan barang/jasa berpengaruh positif terhadap 

penyerapan anggaran. Sedangkan administrasi 

berpengaruh negatif terhadap hubungan perencanaan, 

sumber daya manusia dan pengadaan barang/jasa dengan 

penyerapan anggaran. Mengingat pentingnya 

penyerapan anggaran serta variabel-variabel yang 

berpengaruh terhadapnya khusus dalam pengelolaan 

keuangan saat ini, maka penelitian ini difokuskan dari 

segi perencanaan anggaran, sumber daya manusia, 

pengadaan barang/jasa, administrasi, komitmen 

organisasi, dan partisipasi penyusunan anggaran.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka 

penulis mengidentifikasikan permasalahan yang akan 

dibahas sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh perencanaan anggaran, sumber 

daya manusia, pengadaan barang/jasa, administrasi, 

komitmen organisasi,  dan partisipasi penyusunan 

anggaran terhadap penyerapan anggaran pada satuan 

kerja Badan Layanan Umum Universitas Jambi? 

2. Bagaimana pengaruh perencanaan anggaran 

terhadap penyerapan anggaran pada satuan kerja 

Badan Layanan Umum Universitas Jambi? 

3. Bagaimana pengaruh sumber daya manusia terhadap 

penyerapan anggaran pada satuan kerja Badan 

Layanan Umum Universitas Jambi? 

4. Bagaimana pengaruh pengadaan barang/jasa 

terhadap penyerapan anggaran pada satuan kerja 

Badan Layanan Umum Universitas Jambi? 

5. Bagaimana pengaruh administrasi terhadap 

penyerapan anggaran pada satuan kerja Badan 

Layanan Umum Universitas Jambi? 

6. Bagaimana pengaruh komitmen organisasi terhadap 

penyerapan anggaran kerja pada satuan kerja Badan 

Layanan Umum Universitas Jambi? 

7. Bagaimana pengaruh partisipasi penyusunan 

anggaran terhadap penyerapan anggaran pada satuan 

kerja Badan Layanan Umum Universitas Jambi? 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN 

HIPOTESIS 

2.1 Goal Setting Theory 

Goal setting theory merupakan model individu yang 

menginginkan untuk memiliki tujuan, memilih tujuan, 

dan termotivasi untuk mencapai tujuan-tujuan. Teori ini 

menjelaskan bahwa salah satu dari karakteristik perilaku 

yang mempunyai tujuan adalah perilaku tersebut terus 
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berlangsuung sampai perilaku itu mencapai titik 

penyelesaiannya, seperti seseorang dalam memulai 

suatu pekerjaan, dan ia berambisi untuk 

menyelesaikannya dan terus mendesak sampai tujuan itu 

tercapai. Hal ini berarti bahwa Goal setting theory 

mengisyaratkan bahwa seorang individu berkomitmen 

berdasarkan tujuan, apabila seorang individu 

berkomitmen untuk mencapai tujuannya, maka hal ini 

akan mempengaruhi tindakanya sehingga akan 

mempengaruhi konsekuensi kinerjanya (Sa'diyah, 

2019).   

2.2 Anggaran 

Anggaran dalam pernyataan kebijakan publik, 

target dan alat pengendalian anggaran pemerintah 

merupakan dokumen formal hasil kesepakatan antara 

eksekutif dan legislatif tentang belanja yang ditetapkan 

untuk melaksanakan kegiatan pemerintah dan 

pendapatan yang diharapkan dapat menutup keperluan 

belanja tersebut atau pembiayaan yang diperlukan bila 

diperkirakan akan terjadi defisit atau surplus. Anggaran 

dijadikan sebagai alat ekonomi terpenting yang dimiliki 

pemerintah untuk mengarahkan perkembangan sosial 

dan ekonomi, menjamin kesinambungan, dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Anggaran 

merupakan motor penggerak yang memuat penerimaan, 

pengeluaran serta perincian berbagai kegiatan di bidang 

pemerintahan negara yang berasal dari pemerintah untuk 

waktu satu tahun. 

2.2.1 Manfaat dan Tujuan Anggaran 

Beberapa tujuan disusunnya anggaran, antara lain 

(Bastian, 2015): 

1. Digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam 

memilih sumber dan investasi dana. 

2. Mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari 

dan digunakan. 

3. Merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis 

investasi. dana, sehingga dapat mempermudah 

pengawasan. 

4. Merasionalkan sumber dan investasi dana agar dapat 

mencapai hasil yang maksimal. 

5. Menyempurnakan rencana yang telah disusun karena 

dengan anggaran menjadi lebih jelas dan nyata 

terlihat. 

6. Menampung dan menganalisis serta memutuskan 

setiap usulan yang berkaitan dengan keuangan. 

Manfaat dari anggaran menurut (Bastian, 2015), 

yaitu: 

1. Semua kegiatan dapat mengarah pada pencapaian 

tujuan bersama. 

2. Dapat digunakan sebagai alat untuk menilai 

kelebihan atau kekurangan karyawan. 

3. Dapat memotivasi karyawan. 

4. Menimbulkan tanggung jawab tertentu pada 

pegawai. 

5. Menghindari pemborosan dan pembayaran yang 

kurang perlu. 

6. Sumber daya seperti tenaga kerja, peralatan dan dana 

dapat dimanfaatkan seefisien mungkin. 

7. Alat pendidikanbagi para manajer. 

2.2.2 Penyerapan Anggaran 

Penyerapan/realisasi anggaran merupakan 

perbandingan anggaran satuan kerja yang telah 

dicairkan atau direalisasikan dalam satu tahun anggaran 

(Reza dan Susanti, 2022). Kemampuan penyerapan 

anggaran dianggap berhasil jika realisasi anggaran 

sesuai dengan fisik pekerjaan yang dapat diselesaikan 

secara bersamaan, yang   artinya   bahwa target fisik 

pekerjaan selesai bersamaan juga dengan waktu 

penyelesaian pekerjaan yang telah direncanakan. 

Kondisi penyerapan anggaran yang rendah dan 

tidak proporsional akan berimplikasi pada beberapa hal, 

yakni  (Bastian, 2015): 

1. Terhambatnya pelaksanaan program/kegiatan 

pemerintah dan berpengaruh kepada pelayanan 

publik. 

2. Lambatnya pencairan dana untuk belanja barang/jasa 

menyebabkan fungsi pencairan anggaran dari belanja 

pemerintah terhadap aktivitas perekonomian 

masyarakat pada awal tahun anggaran tidak optimal 

pada awal tahun anggaran. 

3. Penumpukan tagihan kepada Negara pada akhir 

tahun anggaran menyebabkan beban yang berat 

terhadap penyediaan kas/uang pemerintah, sehingga 

memungkinkan terjadinya cash mismatch. 

2.2.3 Perencanaan Anggaran 

Perencanaan (planning) merupakan proses yang dimulai 

dari penetapan tujuan organisasi berupa penentuan 

strategi untuk pencapaian tujuan secara menyeluruh 

serta perumusan dalam sistem perencanaan untuk 

mengintegrasikan dan mengkoordinasikan seluruh 

pekerjaan organisasi hingga tercapainya tujuan tersebut 

(Zarinah & Abdullah, 2016). Perencanaan dapat 

diartikan sebagai suatu proses untuk menentukan 

tindakan masa depan yang tepat, melalui urutan pilihan, 

dengan memperhitungkan sumber daya yang tersedia. 

Perencanaan merupakan proses untuk menentukan 

tindakan pada masa yang akan datang, sehingga penting 

dilakukan sebelum melakukan suatu kegiatan/ 

pekerjaan. Anggaran sebagai alat perencanaan anggaran 

sector publik dibuat untuk merencanakan tindakan apa 

yang akan dilakukan oleh pemerintah, berapa biaya yang 

dibutuhkan dan berapa hasil yang diperoleh dari belanja 

tersebut (Kusufi., 2014). 

2.2.4 Sumber Daya Manusia 

Kapasitas sumber daya manusia adalah kemampuan 

seseorang atau individu, suatu organisasi/kelembagaan, 

atau suatu sistem untuk melaksanakan fungsi-fungsi atau 

kewenangannya untuk mencapai tujuannya secara 
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efektif dan efisien. Kemampuan sumber daya manusia 

menurut (Bastian, 2015) diartikan sebagai kapasitas 

individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam 

pekerjaan tertentu. Manusia adalah unsur terpenting 

dalam keberhasilan suatu organisasi. Dikatakan oleh 

(Sirin et al., 2020) bahwa asset organisasi yang paling 

penting dan harus diperhatikan oleh manajemen adalah 

manusia (sumber daya manusia atau human resource). 

Ada dua elemen mendasar yang berkaitan dengan 

pengembangan sumber daya manusia, yaitu pendidikan 

dan keterampilan yang dimiliki oleh karyawan atau 

pekerja, karena kedua elemen ini berhubungan dengan 

perencanaan karier pekerja dan pada akhirnya bermuara 

pada kinerja organisasi yang berlangsung secara 

berkelanjutan (Bastian, 2015).  

2.2.5 Pengadaan Barang/Jasa 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021 

tentang pengadaan barang/jasa pemerintah, yang 

dimaksud dengan pengadaan barang/jasa pemerintah 

(yang selanjutnya disebut pengadaan barang/jasa) adalah 

kegiatan untuk memperoleh barang/jasa oleh 

Kementerian atau Lembaga atau Satuan Kerja Perangkat 

Daerah/Institusi lainnya yang prosesnya dimulai dari 

perencanaan kebutuhan sampai diselesaikannya seluruh 

kegiatan untuk memperoleh barang/jasa. Dalam 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 

2015 tentang Perubahan Keempat atas Peraturan 

Presiden Nomor 54 Tahun 2010 Tentang Pengadaan 

Barang/Jasa Pemerintah, menyatakan bahwa, Pengadaan 

barang/jasa pemerintah adalah kegiatan untuk 

memperoleh barang atau jasa oleh 

Kementerian/Lembaga/Satuan Kerja Perangkat 

Daerah/Institusi yang prosesnya dimulai dari perencaaan 

kebutuhan sampai diselesaikannya seluruh kegiatan 

untuk memeroleh barang atau jasa.  

2.2.6 Administrasi 

Berikut ciri pokok untuk disebut administrasi, yaitu: 

1. Sekelompok orang, artinya kegiatan administrasi 

hanya mungkin terjadi jika dilakukan oleh lebih dari 

satu orang. 

2. Kerjasama, artinya kegiatan administrasi hanya 

mungkin terjadi jika dua orang atau lebih bekerja 

sama. 

3. Pembagian tugas, artinya kegiatan administrasi 

bukan sekedar kegiatan kerja sama, melainkan kerja 

sama tersebut harus didasarkan pada pembagian 

kerja yang jelas. 

4. Kegiatan yang runtut dalam suatu proses, artinya 

kegiatan administrasi berlangsung dalam tahapan-

tahapan tertentu secara berkesinambungan. 

5. Tujuan, artinya sesuatu yang ingin dicapai melalui 

kegiatan kerja sama. 

2.2.7 Komiten Organisasi 

Komitmen menunjukkan keyakinan dan dukungan yang 

kuat terhadap nilai dan sasaran (goal) yang ingin dicapai 

oleh organisasi. Komitmen akan menjadi hal yang 

penting manakala individu terlibat dalam suatu 

organisasi sehingga akan selalu berupaya bagaimana 

organisasi tersebut mampu mencapai tujuan yang 

diharapkan. Sebagaimana dinyatakan oleh (Sumarno, 

2019) komitmen organisasi yang kuat akan mendorong 

individu berusaha keras mencapai tujuan organisasi. 

2.2.8 Partisipasi Penyusunan Anggaran 

Partisipasi adalah suatu “proses pengambilan keputusan 

bersama oleh dua bagian atau lebih pihak dimana 

keputusan tersebut akan memiliki dampak masa depan 

terhadap mereka yang membuatnya” (Arfan dan 

Muhammad, 2018). Partisipasi merupakan proses 

dimana individu-individu terlibat langsung didalamnya 

dan mempunyai pengaruh pada penyusunan target 

anggaran yang kinerjanya akan dievaluasi dan 

kemungkinan akan dihargai atas dasar pencapaian target 

anggaran mereka. Jadi, partisipasi penyusunan anggaran 

adalah keterlibatan pihak–pihak secara langsung dalam 

proses pengambilan kebijakan penyusunan anggaran. 

2.3 Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Sumber: Data diolah, 2022 

Gambar 1. Model Penelitian 
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2.4 Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan analisis dan penelitian terdahulu, 

maka hipotesis penelitian dinyatakan sebagai berikut: 

H1 : Perencanaan anggaran, sumber daya manusia, 

pengadaan barang/jasa, administrasi, komitmen 

organisasi dan partisipasi penyusunan anggaran 

berpengaruh terhadap penyerapan anggaran. 

H2 :  Perencanaan anggaran berpengaruh terhadap 

penyerapan anggaran. 

H3 :  Sumber daya manusia berpengaruh terhadap 

penyerapan anggaran. 

H4 : Pengadaan barang/jasa berpengaruh terhadap 

penyerapan anggaran. 

H5 :  Administrasi berpengaruh terhadap penyerapan 

anggaran. 

H6 : Komitmen organisasi berpengaruh terhadap 

penyerapan anggaran. 

H7 : Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh 

terhadap penyerapan anggaran. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Menentukan objek yang tepat dalam suatu riset juga 

akan turut membantu melancarkan kegiatan riset 

tersebut. Selain itu, objek penelitian yang tepat juga bisa 

menghasilkan penelitian atau hasil riset yang sangat baik 

dan bermanfaat bagi pembaca. Objek penelitian yang 

menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu Satuan Kerja 

Badan Layanan Umum Universitas Jambi. 

3.2 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah siapa yang akan berpartisipasi 

dalam penelitian anda, atau dari mana, atau pada siapa 

data melekat. Subjek penelitian dalam penelitian ini 

adalah Pegawai Satuan Kerja Badan Layanan Umum 

Universitas Jambi.    

3.3  Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2020). Jenis penelitian ini menggunakan 

sampel sensus (sampling total). Sampel total adalah 

teknik pengembalian sampel dimana seluruh anggota 

populasi   dijadikan sampel semua yaitu sebanyak 76 

sampel.  

3.4  Operasional Variabel  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

variabel independen dan variabel dependen. Variabel 

independen adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen, sedangkan variabel dependen adalah variabel 

yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya 

variabel independen (Sugiyono, 2020). Defenisi 

operasional dari variabel masing-masing merupakan 

defenisi yang dijadikan sebagai dasar untuk 

menentukan nilai besaran variabel dependen yakni 

penyerapan anggaran (Y) dan variabel independen 

yakni perencanaan anggaran (X1), sumber daya manusia 

(X2), pengadaan barang/jasa (X3), adminsitrasi (X4), 

komitmen organisasi  (X5) dan partisipasi penyusunan 

anggaran (X6). 

3.5  Metode Analisis Data 

Analisis kuantitatif menekankan pada pengujian teori-

teori melalui pengukuran variabel variabel penelitian 

dengan angka dan melakukan analisis data dengan 

prosedur statistik (Indriantoro, 2009). Analisis 

kuantitatif terdiri dari uji kualitas data dan uji asumsi 

klasik. 

3.5.1 Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data dimaksudkan untuk mengetahui 

seberapa besar tingkat konsistensi dan akurasi data yang 

dikumpulkan dari penggunaan instrument penelitian 

berupa kuesioner.Pengujian terhadap kualitas data 

penelitian ini dapat dilakukan dengan uji validitas dan 

uji reabilitas. 

3.5.2 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan cara melihat 

korelasi antara skor butir pertanyaan dengan total skor 

variabel melalui program SPSS. Dasar pengambilan 

keputusan adalah jika nilai r hitung > r tabel. Teknik 

yang digunakan untuk pengujian validitas dilakukan 

dengan menggunakan koefisien korelasi product 

moment pearson.  

Untuk selanjutnya dalam perhitungan validitas data 

akan digunakan alat bantu dengan program SPSS. Uji 

validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung 

dengan rtabel untuk degree of freedom (df) = n – 2, dalam 

hal ini n adalah jumlah sampel.  

3.5.3 Uji Reliabilitas 

Indikator untuk uji reliabilitas adalah Cronbach Alpha, 

apabila nilai Cronbach Alpha > 0.6 menunjukkan 

instrumen yang digunakan reliable (Ghozali, 2005). 

Hasil uji reliabilitas kuesioner sangat tergantung pada 

kesungguhan responden dalam menjawab semua item 

pertanyaan penelitian. 

3.5.4 Uji Asumsi Klasik 

Model regresi yang baik harus memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal dan bebas 

dari asumsi klasik yang terdiri dari, uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas, Setelah 

data berhasil dikumpulkan, sebelum dilakukan analisis 

terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap 

penyimpangan asumsi klasik.  
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3.6  Analisis Regresi Linier Berganda 

Teknik analisis ini sangat dibutuhkan dalam 

berbagai pengambilan keputusan baik dalam perumusan 

kebijakan manajemen maupun dalam telaah ilmiah. 

Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengetahui pengaruh perencanaan anggaran, 

sumber daya manusia, pengadaan barang/jasa, 

adminsitrasi,  komitmen organisasi  dan partisipasi 

penyusunan anggaran  terhadap  penyerapan anggaran. 

Persamaan regresi dengan data panel adalah sebagai 

berikut: Penyerapan anggaran (Y) dan variabel 

independen yakni  perencanaan anggaran (X1), sumber 

daya manusia (X2), pengadaan barang/jasa (X3), 

adminsitrasi (X4), komitmen organisasi  (X5) dan 

partisipasi penyusunan anggaran  (X6). 

Yit = β0+ β1X1 + β2 X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + 

β6X6 + e 

3.7 Pengujian Hipotesis 

Secara umum tahapan pengujian hipotesis yang 

digunakan terdiri dari tiga tahapan, yaitu Uji F-statistik, 

Uji T-statistik, dan koefisien determinasi berganda (R2). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Profil Resopnden  

Tabel 2. Jumlah Sampel dan  

Tingkat Pengembalian 

Penyebaran Kuesioner Jumlah 

Kuesioner yang disebar 76 

Kuesioner yang diisi 73 

Kuesioner yang tidak mengisi   3 

Kuesioner yang dapat diolah 73 

Kuesioner yang tidak dapat diolah 0 

Tingkat pengembalian kuesioner 96,53% 

 Sumber:Data Olahan 

Keterangan pada Tabel 2  tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat pengembalian kuesioner 

sebesar 96,63% atau 73 kuisioner, yang berarti kuesioner 

yang disebar hanya 73 kuisioner yang diisi oleh 

responden. Kuesioner yang tidak dapat diolah sebanyak 

3 kuisioner. Hal ini menunjukan bahwa responden pada 

penelitian ini memiliki pemahaman dan keseriusan 

untuk memberikan partisipasinya terhadap kuesioner 

yang diisi.  

4.2 Tabel Deskriptif 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Median Std. Deviation 

Penyerapan Anggaran 73 2.00 5.00 4.03 4.00 0.68 

Perencanaan Anggaran 73 2.00 5.00 4.15 4.00 0.63 

Sumber Daya Manusia 73 2.00 5.00 4.16 4.00 0.67 

Pengadaan Barang/Jasa 73 1.00 5.00 3.62 4.00 0.83 

Administrasi 73 1.00 5.00 3.82 4.00 0.79 

Komitmen Organisasi 73 1.00 5.00 3.67 4.00 1.01 

Partisipasi Penyusunan 
Anggaran 

73 1.00 5.00 3.50 4.00 0.86 

Valid N (listwise) 73           

 Sumber:Data Olahan 

4.3 Transformasi Data 

Data yang diperoleh dari pengukuran yang mengunakan 

skala likert adalah data ordinal (Ghozali, 2016). Maka 

sebelum masuk ke uji selanjutnya, data ordinal yang 

diperoleh dari hasil kuesioner harus diubah menjadi data 

interval dengan menggunakan Methode of Successive 

Interval (MSI). Hal ini bertujuan untuk memenuhi syarat 

dalam analisis parametrik dimana data setidak-tidaknya 

berskala interval (Riduwan, 2010). 

 

 

 

4.4 Hasil Pengujian Data  

4.4.1 Uji Validitas  

Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan 

metode Moment Product Corelation (Pearson 

Correlation) dengan bantuan komputer melalui program 

SPSS 24.0 for Windows. Validitas diukur dengan cara 

mengkorelasikan antara skor faktor (penjumlahan item 

dalam satu faktor) dengan skor total faktor (total 

keseluruhan faktor). Nilai korelasi yang diperoleh 

(rhitung) dibandingkan dengan nilai korelasi product 

moment untuk mengetahui apakah nilai korelasi yang 

diperoleh valid atau tidak. Jika rhitung lebih besar dari rtabel 

pada taraf kepercayaan tertentu, dimana  rtabel untuk (n) 
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= 73 dan besarnya df dapat dihitung 73 – 2 = Y1, dengan 

df = 71 dan alpha = 0,05 didapat rtabel = 0,294 maka 

disimpulkan instrumen tersebut memenuhi kriteria 

validitas sehingga item tersebut dinyatakan valid. 

4.4.2 Uji Reliabiltas  

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji One Shot, artinya satu kali pengukuran 

saja dan kemudian hasinya dibandingkan dengan 

pertanyaan lainnya atau dengan kata lain mengukur 

korelasi antar jawaban pertanyaan. Jika hasil 

perhitungan uji reliabilitas menunjukkan bahwa  nilai 

Cronbach’s Alpha untuk masing-masing variabel adalah 

lebih besar dari 0,6. dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa item-item instrumen untuk masing-masing 

variabel adalah reliabel (Ghozali, 2016). Pengujian 

reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS versi 24.0. Hasil uji reliabilitas secara rinci 

ditampilkan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 4. Hasil Uji Realibilitas  

Variabel  Cronbach’s Alpha Batas Reliabilitas Keterangan 

Perencanaan anggaran 0,785 0,6 Reliabel 

Sumber daya manusia 0,782 0,6 Reliabel 

Pengadaan barang/jasa 0,727 0,6 Reliabel 

Administrasi  0,715 0,6 Reliabel 

Komitmen organisasi 0,732 0,6 Reliabel 

Partisipasi penyusunan anggaran 0,791 0,6 Reliabel 

Penyerapan anggaran 0,822 0,6 Reliabel 

 Sumber: Data Olahan 

Hasil pengujian terhadap reliabilitas kuesoiner 

menghasilkan angka Cronbach’s Alpha yang lebih besar 

dari 0,6. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa 

semua pertanyaan untuk setiap variabel teruji 

reliabilitasnya sehingga dinilai cukup keandalannya. 

 

 

 

4.5 Hasil Uji Asumsi Kelasik  

4.5.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas data dalam penelitian ini 

menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov (Uji K-S) 

dengan taraf signifikan 0,05. Data dinyatakan 

berdistribusi normal jika signifikan lebih besar dari 5% 

atau 0,05. Dengan hasil analisis sebagaimana disajikan 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 73 

Normal Parametersa,b Mean 38.7722 

Std. Deviation 7.66303 

Most Extreme Differences Absolute .229 

Positive .229 

Negative .209 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.549 

Asymp. Sig. (2-tailed) .19 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 Sumber: Data Olahan 

Dari hasil pengujian One Sample Kolmogorov 

Smirnov Test, terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

bernilai 0,19 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal. 

Karena nilai signifikasi yang didapat lebih besar dari 

0,05. Dengan demikian asumsi  normalitas taksiran 

model yang diperoleh terpenuhi. 

4.5.2 Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam suatu model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independen penelitian. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen. Ada tidaknya korelasi 

antar variabel tersebut dapat dideteksi dengan melihat 

nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Apabila nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka 

dinyatakan tidak ada korelasi sempurna antara variabel 

independen. Dan sebaliknya (Ghozali, 2016). Hasil uji 

multikolinieritas dapat dilihat tabel berikut ini. 
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Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.337 1.802  1.297 .199   

Perencanaan Anggaran .242 .115 .284 2.106 .039 .625 1.599 

Sumber Daya Manusia .069 .061 .147 1.130 .262 .670 1.493 

Pengadaan Barang/Jasa .156 .139 .163 1.122 .266 .538 1.857 

Administrasi .057 .122 .066 .467 .642 .568 1.761 

Komitmen Organisasi .034 .063 .073 .537 .593 .621 1.609 

Partisipasi Penyusunan Anggaran .052 .081 .083 .641 .024 .674 1.483 

a. Dependent Variable: Penyerapan Anggaran 

 Sumber: Data Olahan 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa 

semua variabel dalam penelitian ini tidak mengalami 

multikolinieritas. Hal ini ditunjukkan oleh nilai VIF 

keempat variabel besarnya kurang dari 10 dan nilai 

tolerance besar dari 0,10. 

4.5.3 Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas menggunakan metode 

grafik plot Regression Standarized Predicted Value 

dengan Regression Studentized Residual. Hasil 

pengujian dapat dilihat pada gambar  berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Data Olahan 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedaktisitas 

Berdasarkan grafik scatterplot pada gambar di atas 

tampak bahwa penyebaran data tidak membentuk pola 

yang jelas, titik-titik data menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Hal ini mengindikasikan bahwa 

tidak terjadi heteroskedaktisitas dalam model regresi. 

 

 

4.6 Analisis Data  

Metode analisi data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi berganda dengan 

bantuan SPSS 24.0 for Windows. 

Berikut hasil pengujian regresi regresi berganda 

yang disajikan pada tabel  di bawah ini: 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.337 1.802  1.297 .199   

Perencanaan Anggaran .242 .115 .284 2.106 .039 .625 1.599 

Sumber Daya Manusia .069 .061 .147 1.130 .262 .670 1.493 

Pengadaan Barang/Jasa .156 .139 .163 1.122 .266 .538 1.857 

Administrasi .057 .122 .066 .467 .642 .568 1.761 

Komitmen Organisasi .034 .063 .073 .537 .593 .621 1.609 

Partisipasi Penyusunan Anggaran .052 .081 .083 .641 .024 .674 1.483 

a. Dependent Variable: Penyerapan Anggaran 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 24.0 
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Yit = 2,337+ 0,242X1 + 0,069X2 +0,156 X3 + 

0,057X4 + 0,034X5 + 0,052X6 + e 

 

Dari hasil regresi tersebut berdasarkan pada tabel 3 

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

 

 

 

 
Dari persamaan regresi berganda tersebut 

diinterprestasikan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 2,337 memberikan arti bahwa 

perencanaan anggaran (X1), sumber daya manusia 

(X2), pengadaan barang/jasa (X3), adminsitrasi (X4), 

komitmen organisasi  (X5) dan partisipasi 

penyusunan anggaran  (X6).diasumsikan = 0, maka 

penyerapan anggaran (Y) secara konstan bernilai 

2,337. 

2. Koefisien regresi variabel perencanaan anggaran 

(X1) bernilai positif sebesar 0,242. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan penambahan satu 

satuan perencanaan anggaran maka akan terjadi 

kenaikan penyerapan anggaran sebesar 0,242 dan 

begitu juga sebaliknya. 

3. Koefisien regresi variabel sumber daya manusia (X2) 

bernilai positif sebesar 0,069. Hal ini menunjukkan 

bahwa dengan penambahan satu satuan sumber daya 

manusia maka akan terjadi kenaikan penyerapan 

anggaran sebesar 0,069 dan begitu juga sebaliknya. 

4. Koefisien regresi variabel pengadaan barang/jasa 

(X3) bernilai positif sebesar 0,156. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan penambahan satu 

satuan pengadaan barang/jasa maka akan terjadi 

kenaikan penyerapan anggaran sebesar 0,156 dan 

begitu juga sebaliknya. 

5. Koefisien regresi variabel adminsitrasi (X4) bernilai 

positif sebesar 0,057. Hal ini menunjukkan bahwa 

dengan penambahan satu satuan adminsitrasi maka 

akan terjadi kenaikan penyerapan anggaran sebesar 

0,057 dan begitu juga sebaliknya. 

6. Koefisien regresi variabel komitmen organisasi (X5) 

bernilai positif sebesar 0,034. Hal ini menunjukkan 

bahwa dengan penambahan satu satuan komitmen 

organisasi  maka akan terjadi kenaikan penyerapan 

anggaran sebesar 0,034 dan begitu juga sebaliknya. 

7. Koefisien regresi variabel partisipasi penyusunan 

anggaran  (X6) bernilai positif sebesar 0,052. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan penambahan satu 

satuan partisipasi penyusunan anggaran  maka akan 

terjadi kenaikan penyerapan anggaran sebesar 0,042 

dan begitu juga sebaliknya. 

4.7  Pengujian Hipotesis 

4.7.1 Uji Simultan (Uji F) 

Hasil pengujian uji F pada penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 8. Hasil Uji Statistik F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 80.007 6 13.334 3.662 .003b 

Residual 240.350 66 3.642   

Total 320.356 72    

a. Dependent Variable: Penyerapan Anggaran 

b. Predictors: (Constant), Partisipasi Penyusunan Anggaran, Komitmen Organisasi, Perencanaan Anggaran, 

Sumber Daya Manusia, Administrasi, Pengadaan Barang/Jasa 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 24.0  

Berdasarkan tabel 8 maka hasi pengujian 

dijelaskan sebagai berikut: 

Pengujian hipotesis mengenai pengaruh variabel 

partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi, 

perencanaan anggaran, sumber daya manusia, 

administrasi, pengadaan barang/jasa berpengaruh 

terhadap penyerapan anggaran dengan menunjukkan 

hasil analisis berupa nilai F hitung sebesar 3,662 serta 

nilai signifikansi sebesar 0,003 dengan arah positif. Nilai 

0,003 jauh lebih kecil dari taraf signifikansi yang 

ditolerir yakni 0,05, maka berdasarkan hasil signifikansi 

menunjukkan bahwa secara statistik partisipasi 

penyusunan anggaran, komitmen organisasi, 

perencanaan anggaran, sumber daya manusia, 

administrasi, pengadaan barang/jasa berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap penyerapan anggaran. 

4.7.2 Uji Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen (X) berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen (Y). Pengujian parameter 

individual dimaksudkan untuk melihat apakah variabel 

secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel 

tak bebas dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan 

(Ghozali, 2016). 

Untuk mengetahui pengaruh itu signifikan atau 

tidak adalah melalui perhitungan yang dapat digunakan 

untuk menerima atau menolak hipotesis yang 

dirumuskan, yaitu dengan melihat signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 maka H0 ditolak atau Hα diterima artinya 

secara parsial variabel bebas tersebut bepengaruh secara 

signifikan terhadap variabel terikat (Ghozali, 2016). 
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Tabel 9. Hasil Uji Statistik t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.337 1.802  1.297 .199   

Perencanaan Anggaran .242 .115 .284 2.106 .039 .625 1.599 

Sumber Daya Manusia .069 .061 .147 1.130 .262 .670 1.493 

Pengadaan Barang/Jasa .156 .139 .163 1.122 .266 .538 1.857 

Administrasi .057 .122 .066 .467 .642 .568 1.761 

Komitmen Organisasi .034 .063 .073 .537 .593 .621 1.609 

Partisipasi Penyusunan Anggaran .052 .081 .083 .641 .024 .674 1.483 

b. Dependent Variable: Penyerapan Anggaran 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 24.0  

Berdasarkan tabel 9 maka hasi pengujian 

dijelaskan sebagai berikut: 

1 Pengujian hipotesis 2, koefisien regresi variabel 

perencanaan anggaran (X1). Level signifikansi 

variabel perencanaan anggaran (X1) adalah sebesar 

0,039 < (0,05), dengan demikian hipotesis kedua 

diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa perencanaan anggaran secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap penyerapan 

anggaran. 

2 Pengujian hipotesis 3, koefisien regresi variabel 

kualitas sumber daya manusia (X2). kualitas sumber 

daya manusia (X2) adalah sebesar 0,262 > (0,05), 

dengan demikian hipotesis ketiga ditolak. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas sumber 

daya manusia secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penyerapan anggaran. 

3 Pengujian hipotesis 4, koefisien regresi variabel 

pengadaan barang/Jasa (X3). Level signifikansi 

variabel pengadaan barang/jasa (X3) adalah sebesar 

0,266 > (0,05), dengan demikian hipotesis keempat 

ditolak. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengadaan barang/jasa secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penyerapan 

anggaran. 

4 Pengujian hipotesis 5, koefisien regresi variabel 

administrasi (X4). Level signifikansi variabel 

administrasi (X4) adalah sebesar 0,642 > (0,05), 

dengan demikian hipotesis kelima ditolak. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa administrasi 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penyerapan anggaran. 

5 Pengujian hipotesis 6, koefisien regresi variabel 

komitmen organisasi (X5). Level signifikansi 

variabel komitmen organisasi (X5) adalah sebesar 

0,593 > (0,05), dengan demikian hipotesis keenam 

ditolak. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

komitmen organisasi secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penyerapan 

anggaran. 

6 Pengujian hipotesis 7, koefisien regresi variabel 

partisipasi penyusunan anggaran (X6). Level 

signifikansi variabel partisipasi penyusunan 

anggaran (X6) adalah sebesar 0,024 < (0,05), dengan 

demikian hipotesis ketujuh diterima. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa partisipasi 

penyusunan anggaran secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap penyerapan anggaran. 

4.7.3  Koefisien Determinasi (R2)  

Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk 

melihat seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan varian variabel dependen (Ghozali, 2016). 

Dengan koefisien determinasi (R2) dapat diketahui 

sejauh mana variabel partisipasi anggaran, kualitas 

sumber daya manusia, sistem pengendalian intern 

pemerintah, pengawasan fungsionaldan motivasi kerja 

berpengaruh terhadap penyerapan anggaran. Semakin 

mendekati nilai 1 atau 100% maka semakin besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

 

Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .500a .250 .182 1.90831 .250 3.662 6 66 .003 

a. Predictors: (Constant), Partisipasi Penyusunan Anggaran, Komitmen Organisasi, Perencanaan Anggaran, Sumber Daya 

Manusia, Administrasi, Pengadaan Barang/Jasa 
b. Dependent Variable: Penyerapan Anggaran 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 24.0  

Berdasarkan tabel 10 diperoleh nilai R Square 

sebesar 0,250 atau 25%. Hal ini menunjukkan bahwa 

persentase sumbangan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan sebesar 25% 
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sehingga termasuk dalam kategori rendah. Sedangkan 

sisanya 75% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

Karena untuk mengetahui besarnya variabel bebas dalam 

mempengaruhi variabel terikat dapat diketahui melalui 

nilai koefisien determinasi ditunjukan oleh nilai R 

Square (R2).  

4.8.  Pembahasan 

4.8.1  Pengaruh Perencanaan Anggaran, Sumber Daya 

Manusia, Pengadaan Barang/Jasa, Administrasi, 

Komitmen Organisasi, dan Partisipasi 

Penyusunan Anggaran Terhadap Penyerapan 

Anggaran 

Hasil analisis menunjukkan bahwa perencanaan 

anggaran, sumber daya manusia, pengadaan barang/jasa, 

administrasi, komitmen organisasi, dan partisipasi 

penyusunan anggaran berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap penyerapan anggaran. Hal ini 

ditunjukkan dengan level signifikansi variabel 

perencanaan anggaran, sumber daya manusia, 

pengadaan barang/jasa, administrasi, komitmen 

organisasi, dan partisipasi penyusunan anggaran 

terhadap penyerapan anggaran sebesar 0.003 < (0.05).  

4.8.2  Pengaruh Perencanaan Anggaran Terhadap 

Penyerapan Anggaran 

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan 

bahwa perencanaan anggaran berpengaruh terhadap 

penyerapan anggaran. Level signifikansi variabel 

perencanaan anggaran (X1) adalah 0,039 < (0,05), 

dengan demikian H0 diterima. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial perencanaan anggaran 

berpengaruh terhadap penyerapan. Dengan demikian 

semakin tinggi tingkat perencanaan anggaran maka 

penyerepan anggaran akan semakin meningkat. 

Sedangkan dari hasil wawancara terhadap respoden juga 

menyatakan bahwa perencanaan anggaran dapat 

mempengaruhi penyerapan anggaran dengan baik. 

4.8.3 Pengaruh Sumber Daya Manusia Terhadap 

Penyerapan Anggaran 

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan 

bahwa sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap 

penyerapan anggaran. Level signifikansi variabel 

sumber daya manusia (X2) adalah 0,262 > (0,05), dengan 

demikian H0 ditolak. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial sumber daya manusia 

tidak berpengaruh terhadap penyerapan. Dengan 

demikian semakin tinggi tingkat sumber daya manusia 

maka penyerepan anggaran akan semakin menurun. 

4.8.4  Pengaruh Pengadaan Barang/Jasa Terhadap 

Penyerapan Anggaran 

Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan 

bahwa pengadaan barang/jasa tidak berpengaruh 

terhadap penyerapan anggaran. Level signifikansi 

variabel pengadaan barang/jasa (X3) adalah 0,266 > 

(0,05), dengan demikian H0 ditolak. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa secara parsial pengadaan 

barang/jasa tidak berpengaruh terhadap penyerapan. 

Dengan demikian semakin tinggi tingkat pengadaan 

barang/jasa maka penyerepan anggaran akan semakin 

menurun. Sedangkan dari hasil wawancara terhadap 

respoden berbanding terbalik dari hasil analisis dimana 

pengadaan barang/jasa dapat mempengaruhi penyerapan 

anggaran dengan baik. 

4.8.5  Pengaruh Administrasi Terhadap Penyerapan 

Anggaran 

Hasil pengujian hipotesis kelima (H5) menunjukkan 

bahwa administrasi tidak berpengaruh terhadap 

penyerapan anggaran. Level signifikansi variabel 

administrasi (X4) adalah 0,642 > (0,05), dengan 

demikian H0 ditolak. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial administrasi tidak 

berpengaruh terhadap penyerapan. Dengan demikian 

semakin tinggi tingkat administrasi maka penyerepan 

anggaran akan semakin menurun. Sedangkan dari hasil 

wawancara terhadap respoden juga menyatakan bahwa 

pencatatan dalam administrasi anggaran tidak 

mempengaruhi penyerapan anggaran dengan baik. 

4.8.6  Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap 

Penyerapan Anggaran 

Hasil pengujian hipotesis keenam (H6) menunjukkan 

bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap 

penyerapan anggaran. Level signifikansi variabel 

komitmen organisasi (X4) adalah 0,593 > (0,05), dengan 

demikian H0 ditolak. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial komitmen organisasi 

tidak berpengaruh terhadap penyerapan. Dengan 

demikian semakin tinggi tingkat komitmen organisasi 

maka penyerepan anggaran akan semakin menurun. 

Sedangkan dari hasil wawancara terhadap respoden 

berbanding terbalik dari hasil analisis dimana komitmen 

organisasi dapat mempengaruhi penyerapan anggaran 

dengan baik. 

4.8.7  Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran 

Terhadap Penyerapan Anggaran 

Hasil pengujian hipotesis kedua (H7) menunjukkan 

bahwa partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh 

terhadap penyerapan anggaran. Level signifikansi 

variabel partisipasi penyusunan anggaran (X6) adalah 

0,024 < (0,05), dengan demikian H0 diterima. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh terhadap 

penyerapan. Dengan demikian semakin tinggi tingkat 

partisipasi penyusunan anggaran maka penyerepan 

anggaran akan semakin meningkat. Sedangkan dari hasil 

wawancara terhadap respoden juga menyatakan bahwa 

partisipasi di dalam penyusunan anggaran dapat 

mempengaruhi penyerapan anggaran dengan baik. 

 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

a) Perencanaan anggaran, sumber daya manusia, 

pengadaan barang/jasa, administrasi, komitmen 
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organisasi,  dan partisipasi penyusunan anggaran 

berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran 

pada satuan kerja Badan Layanan Umum Universitas 

Jambi. 

b) Perencanaan anggaran berpengaruh terhadap 

penyerapan anggaran pada satuan kerja Badan 

Layanan Umum Universitas Jambi. 

c) Sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap 

penyerapan anggaran pada satuan kerja Badan 

Layanan Umum Universitas Jambi. 

d) Pengadaan barang/jasa tidak berpengaruh terhadap 

penyerapan anggaran pada satuan kerja Badan 

Layanan Umum Universitas Jambi. 

e) Administrasi tidak berpengaruh terhadap 

penyerapan anggaran pada satuan kerja Badan 

Layanan Umum Universitas Jambi. 

f) Komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap 

penyerapan anggaran kerja pada satuan kerja Badan 

Layanan Umum Universitas Jambi. 

g) Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh 

terhadap penyerapan anggaran pada satuan kerja 

Badan Layanan Umum Universitas Jambi. 

5.2 Saran 

a) Penelitian-penelitian berikutnya masih dibutuhkan 

pada bidang yang sama tentang pengaruh 

perencanaan anggaran, sumber daya manusia, 

pengadaan barang/jasa, administrasi, komitmen 

organisasi,  dan partisipasi penyusunan terhadap 

penyerapan anggaran karena hasil-hasil penelitian 

yang telah dilakukan masih mengandung 

ketidakkonsistenan dengan menggunakan faktor-

faktor kondisi atau konteks yang diduga 

mempengaruhi hubungan perencanaan anggaran, 

sumber daya manusia, pengadaan barang/jasa, 

administrasi, komitmen organisasi,  dan partisipasi 

penyusunan terhadap penyerapan anggaran. 

b) Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambah 

sampel penelitian yang lebih banyak untuk 

keakuratan data yang lebih baik dalam penelitian, 

dan dapat dilakukan dengan metode lain untuk 

mendapatkan data  yang lengkap, misalnya dengan 

mengumpulkan data anggaran secara langsung 

dengan responden dalam pengisian kuesioner 

sehingga jawaban responden lebih mencerminkan 

jawaban yang sebenarnya. 

c) Diharapkan adanya penambahan varibel lainnya 

yang mungkin juga mempengaruhi penyerapan 

anggaran. 

d) Bagi satuan kerja Badan Layanan Umum Universitas 

Jambi, perlu adanya peningkatan hubungan  

perencanaan anggaran, sumber daya manusia, 

pengadaan barang/jasa, administrasi, komitmen 

organisasi,  dan partisipasi penyusunan karena dapat 

meningkatkan penyerapan anggaran satuan kerja 

Badan Layanan Umum Universitas Jambi. 
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